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Background: Agriculture and food are negatively impacted by climate change, especially
the long dry season caused by El Nino in Indonesia, especially in rural areas. High
dependence on rainfall, land, and lack of representation in decision-making groups
result in increased challenges and limited adaptive capacity of pregnant women in
climate change including its impact on food security.

Objectives: This study aims to characterize: 1) sensitivity to decreased food security
related to El Nisio for pregnant women; 2) pregnant womens perceptions of the
impact of El Nifio on food security during pregnancy; and 3) changes in food security
and maternal and infant health over time, as observed by pregnant women in rural
Indonesia.

Methods: This study design is a qualitative design. This study was conducted in one
district in South Sulawesi and Central Java Provinces. A semi-structured interview
guide was used. Data analysis using qualitative thematic analysis methods of data
using the constant comparative method. Transcripts were uploaded to NVivo© 12 to
facilitate manual coding. with the constant comparative method and thematic analysis.

Results: All informants did not know or did not understand the term EIl Nirno. The
most felt impacts due to the long dry season are drought and strong winds that make
it difficult to obtain food. The way to overcome food insecurity is to utilize food that is
still available to be processed into food that can be consumed and shared or shared with
family to survive.

Conclusion: Climate change has a significant impact on food security, especially in
rural areas, which results in the risk of malnutrition in pregnant women.
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PENDAHULUAN

Climate change atau perubahan iklim diperkirakan
mempunyai dampak besar terhadap ketahanan pangan
global, dan dampaknya sudah mulai terasa (Godde et
al., 2021; Kabubo-Mariara & Kabara, 2018; Smith
et al., 2020). Ketahanan pangan dapat didefinisikan
sebagai ketersediaan pangan yang cukup, pasokan
yang stabil, bergizi, dan dapat diakses oleh individu
dan rumah tangga (Kumar et al., 2018; Yadav et al.,
2019). Perubahan suhu, curah hujan, dan pola cuaca
ekstrem yang memengaruhi produksi dan hasil panen,
hama, dan penyakit pertanian, merupakan beberapa
ancaman terbesar terhadap ketahanan pangan (Garcia
et al,, 2020; Mc Carthy et al., 2018; Pawlak &
Kolodziejczak, 2020). Hal ini merupakan tantangan
khusus bagi Indonesia, dimana ketahanan pangan
sudah menjadi masalah kesehatan utama. Penurunan
ketahanan pangan yang terkait dengan perubahan
iklim dapat menghambat upaya untuk mengurangi
malnutrisi, sehingga kesehatan semakin memburuk
(Farooq et al., 2022; Helldén et al., 2021; Kubik et
al., 2023). Oleh karena itu, penting untuk memahami
bagaimana perubahan iklim mempengaruhi gizi dan
kesehatan manusia melalui ketahanan pangan.

Ibu hamil di pedesaan dengan sumber daya rendah
mempunyai risiko lebih tinggi terkena dampak
negatif terhadap kesehatan akibat perubahan iklim
(Levy & Patz, 2015; Novianti et al., 2016). Wanita
hamil sangat sensitif karena morbiditas terkait
kehamilan dan kebutuhan kesehatan tertentu.
Kerawanan pangan dan kekurangan gizi selama
kehamilan dikaitkan dengan defisiensi mikronutrien
ibu (Nurdini & Mahmudiono, 2022; Waulansari,
2020), depresi dan kecemasan (Atmojo et al., 2022),
diabetes gestasional dan hipertensi (Potempu, 2023),
dan kematian (Wardani et al., 2020). Bagi banyak
perempuan di daerah dengan sumber daya rendah,
sulit mencapai nutrisi yang tepat selama kehamilan
karena ketersediaan dan akses pangan yang tidak
mencukupi, terutama selama musim kelaparan
ketika makanan paling langka (biasanya musim
kemarau), dan ini kemungkinan akan diperparah oleh
penurunan ketahanan pangan yang terkait dengan
perubahan iklim (Ahern et al., 2021; MacVicar et al.,
2017). Meskipun kondisi iklim dan meteorologi dapat
berdampak pada ketahanan pangan, pemahaman
tentang jalur dan mekanisme yang mempengaruhi
pengaruh ini pada masa antenatal masih belum jelas.

Ketahanan pangan dalam perubahan iklim menjadi
kekhawatiran di Indonesia. Pertanian dan pangan
terkena dampak negatif perubahan iklim khususnya

Jurnal Keperawatan Muhammadiyah 9 (4) 2024 -

musim kemarau yang panjang di Indonesia. Tingginya
ketergantungan terhadap curah hujan, tanah, dan
kurangnya keterwakilan dalam kelompok pengambil
keputusan mengakibatkan meningkatnya tantangan
dan terbatasnya kapasitas adaptasi ibu hamil dalam
perubahan iklim termasuk dampaknya terhadap
ketahanan pangan (Koestoer & Setiowati, 2023).
Masyarakat di pedesaan mengalami kesenjangan yang
signifikan di berbagai bidang termasuk kesehatan,
pendidikan, dan pendapatan pasca musim kemarau,
yang semuanya mempengaruhi kemampuan mereka
untuk mengakses pangan.

Studi ini berakar pada kerangka konseptual
perubahan iklim yang dikembangkan oleh Ford et
al. (Ford et al., 2018). Kerangka kerja ini mencirikan
kerentanan terhadap dampak buruk sebagai fungsi
dari keterpaparan dan kepekaan terhadap dampak
perubahan iklim, dan kapasitas adaptif seseorang
untuk mengelola hasil negatif dan memanfaatkan
perubahan iklim sebagai peluang dan manfaat jika
memungkinkan (Weaver & Miller, 2019; Woroniecki
et al.,, 2023). Untuk tujuan penelitian ini, paparan
didefinisikan sebagai dampak iklim apa pun yang dapat
berdampak pada ketahanan pangan dan kesehatan ibu
hamil, sedangkan sensitivitas menggambarkan faktor-
faktor yang mempengaruhi sejauh mana paparan
tersebut berdampak pada ibu hamil. Kapasitas adaptif
mengacu pada perbedaan kemampuan individu,
komunitas, dan sistem kesehatan dalam merespons
perubahan iklim berdasarkan sumber daya termasuk
aset nyata, pengetahuan, dan kekuatan pengambilan
keputusan. Kerangka kerja ini menyatakan bahwa
meskipun banyak orang mungkin mengalami paparan
serupa terhadap perubahan iklim, tingkat keparahan
dampaknya dan kemampuan individu dan komunitas
untuk melakukan mitigasi paparan sangat bervariasi.

Penurunan ketahanan pangan yang terkait dengan
perubahan iklim dan risiko yang ditimbulkan
terhadap ibu dan bayi di Indonesia, khususnya di
pedesaan merupakan hal yang kompleks, menantang,
dan kurang diteliti. Beberapa proyek kuantitatif telah
menyelidiki pola musiman asupan nutrisi selama
kehamilan (Nasriyah & Ediyono, 2023; Pratiwi et
al., 2021; Retnaningtyas et al., 2022; Wulandari
et al., 2021), namun hanya sedikit penelitian yang
mendokumentasikan bagaimana iklim menyebabkan
variasi dalam ketahanan pangan dan nutrisi pada
populasi ini. Pemahaman yang lebih baik mengenai
hubungan ini akan menjadi penting untuk
memberikan masukan bagi intervensi kesehatan di
masa depan dan meningkatkan kesejahteraan ibu-bayi

171



di tengah perubahan iklim. Oleh karena itu, penelitian
ini mengeksplorasi ketahanan pangan ibu, nutrisi,
dan kesehatan antenatal pada ibu hamil di pedesaan
Indonesia, khususnya provinsi Sulawesi-Selatan dan
Jawa Tengah dalam konteks perubahan iklim.

Tujuan khususnya adalah untuk mengkarakterisasi:

1. Kepekaan terhadap penurunan ketahanan pangan
terkait badai El Nino bagi ibu hamil.

2. Persepsi ibu hamil mengenai dampak badai
El Nino terhadap ketahanan pangan selama
kehamilan

3. DPerubahan ketahanan pangan dan kesehatan ibu
dan bayi dari waktu ke waktu, seperti yang diamati

oleh ibu hamil.
METODE
Desain Penelitian

Desain penelitian ini adalah desain kualitatif dengan
pendekatan studi fenomenologi yang bertujuan untuk
menggali kesadaran subjek penelitian mengenai
pengalamannya dalam suatu peristiwa, dimana
peristiwa yang dimaksud dalam penelitian ini persepsi
ibu hamil terkait dengan perubahan iklim badai El
Nino. Menggunakan pendekatan penelitian berbasis
komunitas, kami melakukan wawancara mendalam
dengan diskusi kelompok terfokus, Penelitian ini
dilakukan di Kabupaten Takalar, Sulawesi-Selatan dan
Kabupaten Purwokerto, Jawa Tengah.

Populasi, Sampel, Sampling dan Jumlah Sampel.

Populasi dalam penelitian ini adalah ibu hamil
di Pedesaan. Pengambilan sampel menggunakan
convenience sampling. Jumlah sampel pada penelitian

ini adalah 7 ibu hamil.
Prosedur Pengambilan Data

Focus Group Discussion (FGD) dilakukan di dua
provinsi yaitu Provinsi Sulawesi- Selatan dan Jawa
Tengah, yang melibatkan total 5 ibu hamil di Provinsi
Sulawesi- Selatan dan 2 ibu hamil di Provinsi Jawa
Tengah. FGD memungkinkan eksplorasi mendalam
mengenai nuansa dan kompleksitas pengalaman
hidup, menghasilkan data yang baik yang sering
kali gagal dipahami oleh kuesioner yang lebih
terstandarisasi. Selain itu, FGD mendorong wacana
di antara para peserta yang dapat menyoroti kesamaan
dan perbedaan dalam perspektif mereka. Kader di
Kelurahan dihubungi untuk diundang bekerjasama
dengan ibu hamil dan kader memfasilitasi kontak
dengan ibu hamil dan mendukung pengumpulan
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data. Ibu hamil dipilih untuk mewakili berbagai
pengalaman yang dapat mempengaruhi kesehatan
melalui akses terhadap perawatan dan ketahanan
pangan melalui perbedaan kesuburan lahan dan
iklim mikro di dekat pantai. Peserta kelompok fokus
dipilih melalui convenience sampling antara sensus
ibu hamil di Provinsi Sulawesi- Selatan dan sampel
ibu hamil yang tinggal di Provinsi Jawa Tengah yang
terdekat secara geografis. Semua wanita dewasa yang
pernah hamil setidaknya satu kali atau saat ini berhak
untuk berpartisipasi dalam diskusi. Antara 3-5 ibu
hamil diikutsertakan dalam setiap kelompok untuk
menyeimbangkan kesimpulan dari berbagai perspektif
dan memiliki cukup waktu untuk mengeksplorasi
perspektif masing-masing ibu hamil secara mendalam.
Masing-masing  kelompok melibatkan  berbagai
usia untuk mengumpulkan pemahaman tentang
pengalaman ibu hamil dalam berbagai tahap kehidupan
dan untuk dapat membandingkan pengalaman saat
ini dan masa lalu mengenai ketahanan pangan selama
kehamilan.

Panduan wawancara semi-terstrukcur digunakan,
mencakup  topik-topik  termasuk  pola
kehamilan, persepsi dampak iklim/cuaca terhadap
gizi dan hasil kehamilan, dan mengamati perubahan
gizi dan hasil kehamilan dari waktu ke waktu. Selama
FGD, istilah “perubahan iklim” tidak digunakan
karena nomenklatur ini masih asing bagi banyak
peserta; namun, untuk mendapatkan informasi dalam
konteks perubahan iklim, kami berfokus pada “pola
dan perubahan jangka panjang” dalam pengalaman
hidup dengan ketahanan pangan pada musim Badai
El Nino bagaimana hal ini berubah seiring berjalannya
waktu. Semua diskusi direkam secara audio dengan
izin dari peserta. Durasi kelompok fokus kurang lebih
50 menit.

Data Analisis

makan

Analisis tematik kualitatif terhadap data menggunakan
metode  komparatif konstan
langkah-langkah utama sebagai berikut: pengenalan
data, pembuatan kode awal, pencarian tema,
peninjauan tema, dan pendefinisian serta penamaan
tema. Transkrip diunggah ke NVivo© 12 untuk

memfasilitasi pengkodean manual.

yang melibatkan

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL

Informan

Terdapat tujuh orang informan sebagaimana

digambarkan pada bagan hasil analisis informan



ED
Ly

DM

Ketujuh informan tersebut yaitu:

1. AN, Ibu Hamil 12 Minggu, IRT, Tidak Tamat
SD, Takalar, Sulsel, Oktober 2024\

2. BS, Ibu Hamil 7 Minggu, IRT, SMA, Takalar,
Sulsel, Oktober 2024

3. CI, Ibu Hamil 30 Minggu, IRT, SMA, Takalar,
Sulsel, Oktober 2024

4. DM, Ibu Hamil 28 Minggu, IRT, SD, Takalar,
Sulsel, Oktober 2024

5. ED, Ibu Hamil 24 Minggu, Pedagang, SMP,
Takalar, Sulsel, Oktober 2024

6. Fl, Ibu Hamil 20 Minggu, IRT, SD, Purwokerto,
Jawa Tengah, Oktober 2024

7. GH, Ibu Hamil 5 Minggu, IRT, SD, Purwokerto,
Jawa Tengah, Oktober 2024

Hasil Penelitian berdasarkan Variabel

1. Pengetahuan
(Kemarau Panjang)

tentang badai El Nino

Semua informan tidak mengetahui atau tidak
memahami istilah badai El Nino sebagaimana hasil
analisis NVivo dan pernyataan informan berikut:
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“Tidak 1ahu apa Itu El Nino”
AN, Ibu Hamil 12 Minggu,
IRT, Tidak Tamat SD, Takalar, Sulsel, Oktober 2024

“Tidak Paham, baru denger”
GH, Ibu Hamil 5 Minggu,
IRT, SD, Purwokerto, Jawa Tengah, Oktober 2024

2. Dampak Kemarau terhadap Ketahanan
Pangan

Untuk melanjutkan pertanyaan wawancara peneliti
menjelaskan bahwa badai El Nino adalah istilah dari
kemarau Panjang, dan peneliti melakukan probing
untuk mendapatkan informasi dampak yang dirasakan
akibat kemarau tersebut terhadap ketahanan pangan.
Sehingga didapatkan pernyataan informan bahwa
dampak yang sangat dirasakan akibat kemarau Panjang
adalah kekeringan dan angin kencang yang juga akan
menyebabkan ombak besar, sehingga akan sulit untuk
memeroleh ikan seperti pada musim lainnya, hal ini
tentu berdampak pada pasokan ikan yang kurang dan
berdampak pada konsumsi ikan yang kurang pula,
selain itu mie instant dan telur kerap menjadi pilihan
makanan pengganti untuk memenuhi konsumsi
harian mereka. Sebagaimana hasil analisis NVivo dan
wawancara berikut:

_mie

tidak

ada

makanar.

“Masalabnya kalau kemarau kering dan kencang angin,
kencang juga ombak, jarang ikan, jadi yang susab
makanan ikan”

ED, Ibu Hamil 24 Minggu,
Pedagang, SMP, Takalar, Sulsel, Oktober 2024

“Kalau tidak ada Tkan, ya diganti jadi mie telur, mana-
mana yang ada saja”

BS, Ibu Hamil 7 Minggu,
IRT, SMA, Takalar, Sulsel, Oktober 2024
3. Cara Mengatasi Kerawanan Pangan

Cara mengatasi kerawanan pangan berdasrkan
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penuturan informan adalah dengan mensyukuri
bahan pangan yang ada saja atau memanfaatkan bahan
pangan yang masih tersedia untuk diolah menjadi
makanan yang bisa dikonsumsi. Jika ternyata sudah
tidak ada uang sebagai modal belanja maka berbagi
atau menumpang dengan keluarga seperti mertua,
saudara, atau ipar adalah pilihan sulit yang harus
dijalani untuk tetap bertahan hidup.

reluarg?

Ya begitulah disyukuri yang ada saja, kalo ada, ada,
kalo nggak ada ya manfaatkan yang ada saja”

CI, Ibu Hamil 30 Minggu,
IRT, SMA, Takalar, Sulsel, Oktober 2024

“Menumpang mertua saja, mau bagaimana lagi bantuan
dari keluarga, saudara ka, ipar, itu asal bisa makan dan
hidup jalan terus kan”

AN, Ibu Hamil 12 Minggu,
IRT, Tidak Tamat SD, Takalar, Sulsel, Oktober 2024
4. Mata Pencaharian selama Kemarau

Kemarau Panjang tentu mempengaruhi kehidupan
di pesisir. Di musim kering, angin kencang dan
Ombak besar sering kali memaksa para nelayan untuk
tidak melaut, sehingga penghasilan mereka pun
terhenti. Ini sekaligus menjadi tambahan tantangan
yang membuat hasil tangkapan ikan semakin sulit
didapat, bahkan kadang membuat mereka tidak bisa
makan ikan. Dalam situasi seperti ini, sebagian orang
beralih ke pekerjaan sampingan, seperti menjadi
buruh bangunan, meski penghasilan seadanya saja.
Ada pula yang mencoba berdagang atau membuat
camilan ringan sebagai upaya bertahan hidup, meski
hasilnya tidak selalu lancar. Semua ini mencerminkan
perjuangan keras untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari di tengah keterbatasan yang ada.

“Kalaw kering begini, angin kencang, ombak besar,
nelayan kasian tidak bisa pergi cari ikan, jadi tidak
makan ikan mi”

AN, Ibu Hamil 12 Minggu,
IRT, Tidak Tamat SD, Takalar, Sulsel, Oktober 2024

“kadang kerja sampingan seperti kerja bangunan, susah
174
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cari uang”
BS, Ibu Hamil 7 Minggu,
IRT, SMA, Takalar, Sulsel, Oktober 2024

“berdagang, bikin snack cemilan untuk bertahan hidup,
tapi karena keuangan sulit kadang ada kadang juga ga
lancar”

Fl, Ibu Hamil 20 Minggu,
IRT, SD, Purwokerto, Jawa Tengah, Oktober 2024
PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa beberapa
informan tidak mengetahui atau tidak memahami
istilah “badai El Nifo”. Fenomena ini dapat
dijelaskan melalui beberapa faktor, di antaranya
tingkat pendidikan, akses terhadap informasi, serta
kebiasaan konsumsi media massa. Kesalahpahaman
ini mungkin terjadi karena istilah “badai” lebih akrab
di masyarakat sebagai simbol dari cuaca buruk atau
peristiwa ekstrem.

Informan yang memiliki tingkat pendidikan rendah
atau tinggal di wilayah terpencil cenderung memiliki
akses terbatas terhadap informasi terkait iklim dan
cuaca global. Rendahnya literasi iklim ini membuat
mereka lebih rentan terhadap kesalahpahaman.
Temuan ini selaras dengan penelitian Novianti et al,
2016 mengungkapkan bahwa masyarakat di wilayah
pedesaan cenderung memiliki pemahaman yang
lebih rendah terhadap istilah-istilah teknis dalam
meteorologi (Novianti et al., 2016).

Badai El Nino memberikan beberapa dampak yang
signifikan di Indonesia, diantaranya kekeringan,
kekurangan air bersih, gagal panen, serta kebakaran
hutan dan lahan. Dampak lain El Nino ialah anomali
cuaca yang menyebabkan banjir dan badai hebat
(Ariska et al., 2022; Purnama et al., 2018). Daerah
basah bisa mengalami kekeringan dan daerah kering
justru banjir. Dari sektor pertanian, pola curah
hujan dan suhu bisa menyebabkan gagal panen
dan kelangkaan pangan. Situasi yang demikian
dapat mengancam kondisi ketahanan pangan lokal
maupun secara global. Selain itu, ekosistem di laut
bisa terdampak El Nino. Pemutihan karang merebut
terumbu karang, ditambah pergeseran distribusi
dan kelimpahan ikan (Nugroho, 2018). Dari sisi
kesehatan, perubahan kondisi iklim mengakibatkan
penyakit yang ditularkan melalui nyamuk, banjir
dan penyakit yang ditularkan lewat air, masalah gizi,
hingga dampak mental akibat ketidakpastian ekonomi
dan ketegangan social (Legionosuko et al., 2019;



Santhiawan & Suwardike, 2019).

Kerawanan pangan merupakan kondisi di mana akses
masyarakat terhadap pangan yang cukup, bergizi, dan
aman tidak terpenuhi. Dalam konteks ini, masyarakat
mengadopsi berbagai strategi adaptif untuk bertahan
hidup. Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa
dua pendekatan utama dalam mengatasi kerawanan
pangan adalah (1) memanfaatkan bahan pangan yang
masih tersedia dan mengolahnya menjadi makanan
yang dapat dikonsumsi, serta (2) berbagi atau
menumpang dengan keluarga atau kerabat terdekat.

Memanfaatkan bahan pangan yang masih tersedia
dan mengolahnya menjadi makanan yang dapat
dikonsumsi adalah pendekatan yang menunjukkan
ketahanan masyarakat melalui pemanfaatan kearifan
lokal dan pengelolaan sumber daya pangan yang
lebih efektif. Selain itu, pola pengolahan pangan ini
mencerminkan efisiensi dalam memanfaatkan sumber
daya yang tersedia tanpa perlu bergantung pada
bantuan eksternal.

Strategi lain yang digunakan masyarakat dalam
mengatasi kerawanan pangan adalah berbagi atau
menumpang dengan keluarga atau kerabat. Strategi
ini didorong oleh nilai solidaritas sosial dan budaya
gotong royong yang masih kuat di beberapa komunitas.
Pola berbagi pangan atau menumpang pada keluarga
memperlihatkan pentingnya jejaring sosial dalam
ketahanan pangan rumah tangga. Temuan ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang menyebutkan
bahwa jaringan sosial berbasis keluarga memainkan
peran penting dalam meningkatkan ketahanan
pangan, terutama di wilayah yang rawan bencana atau
memiliki tingkat kemiskinan tinggi (Tanzil, 2019).

KESIMPULAN
Climate change berdampak signifikan terhadap

ketahanan pangan, terutama di pedesaan, yang
mengakibatkan risiko gizi buruk pada ibu hamil.
Penurunan produksi pangan, gangguan distribusi, dan
berkurangnya keberagaman pangan memperburuk
ketahanan pangan di daerah pedesaan. Dampak ini
dapat memengaruhi kesehatan ibu hamil dan janin

yang dikandungnya.

Oleh karena itu, diperlukan kebijakan dan intervensi
yang komprehensif untuk mengatasi dampak
perubahan iklim terhadap ketahanan pangan dan
kesehatan ibu  hamil.
penguatan kapasitas lokal, dan program perlindungan
sosial yang efektif akan membantu mengurangi
kerentanan kelompok ini terhadap perubahan iklim.

Dukungan  pemerintah,
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